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ANALISIS KARAKTERISTIK PERUSAHAAN TERHADAP CARBON EMISSION
DISCLOSURE DAN PENGARUH CARBON EMISSION DISCLOSURE TERHADAP
NILAI PERUSAHAAN

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik perusahaan
terhadap carbon emission disclosure dan pengaruh carbon emission disclosure
terhadap nilai perusahaan. Variabel karakteristik perusahaan diproksikan dengan
ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage. Dalam penelitian ini metode
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Dimana sampelnya
adalah perusahaan yang tergabung dalam Jakarta Islamic Indeks (JIl) sejumlah 34
perusahaan. Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan tahunan tiap
perusahaanyang diperoleh melalui Bursa Efek Indonesia dan hipotesis diuji
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa;
1)leverage terbukti berpengaruh negatif signifikan terhadap pengungkapan emisi
karbon, sedangkan profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan,
2) pengungkapan emisi karbon berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.

Kata kunci : Ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage, carbon emission
disclosure dan nilai perusahaan.

Abstrak

This study aimed to analyze the effect of corporate’s characteristics toward disclosure
of carbon emission and effect disclosure of carbon emission toward firm value.
Companies characteristics variable are proxied by corporate size, profitability and
leverage. In this study, the sampling method is a company incorporated in the Jakarta
Islamic Index (JII) which number of 34 companies. The data used in this study is the
annual reports of each companies obtained through the Indonesia Stock Exchange and
the hypotheses were tested using multiple regression analysis. The results of this study
indicate that; 1) the leverage proven that is has significant negative effect toward
disclosure of carbon emissions, while profitability and size of the company doesn’t
have significant influence, 2) the disclosure of carbon emissions are significantly
influence the value of the company.

Keywords: company size, profitability, leverage, carbon emission disclosure and
corporate value.

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Menurut Friedman (1970) dulunya satu-satunya tanggung jawab sosial perusahaan
adalah hanya meningkatkan keuntungan bagi pemegang saham, mungkin benar secara
konteks pada tahun 1960an atau 1970an. Namun kondisi dan nilai-nilai masyarakat saat ini
telah berubah. Entitas bisnis harus menerapkan prinsip triple bottom line. Istilah triple bottom
line dipopulerkan oleh John Elkington pada tahun 1997 melalui bukunya Cannibals with

Forks, the Triple Bottom Line of Twentieth Century Business. Elkington memberi pandangan
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bahwa perusahaan yang ingin berkelanjutan haruslah memperhatikan 3 P (profit, people,
planet). Fenomena inilah yang menyulut wacana corporate social responsibility (CSR) yang
menekankan bahwa tanggung jawab perusahaan bukan lagi sekadar aktifitas ekonomi
(menciptakan profit demi kelangsungan bisnis), melainkan juga termasuk tanggung jawab
sosial termasuk lingkungan (Kartini, 2013; Kotler and Lee, 2008).

Terkait dengan CSR, isu yang sedang menjadi topik perbincangan di berbagai penjuru
dunia dalam pengeloaan sumber daya alam adalah isu global warming. Kesadaran
masyarakat terhadap lingkungan mulai tumbuh dan berkembang di semua negara
(Dwijayanti, 2011). Puncaknya, ditandatanganilah Protokol Kyoto oleh beberapa negara di
dunia. Negara-negara yang meratifikasi protokol ini berkomitmen untuk mengurangi emisi/
pengeluaran karbon dioksida dan lima gas rumah kaca lainnya, atau bekerja sama dalam
perdagangan emisi untuk mengatasi pemanasan global.

Indonesia telah meratifikasi Protokol Kyoto melalui UU No. 17 Tahun 2004 dalam
rangka melaksanakan pembangunan berkelanjutan serta ikut serta dalam upaya menurunkan
emisi Gas Rumah Kaca (GRK) global. Di Indonesia praktek pengungkapan tanggung jawab
sosial diatur oleh Ikatan Akuntan Indonesia (IAl). PSAK No.1 paragraf 9 secara implisit
menyarankan untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial mengenai masalah lingkungan

dan sosial.

Peneliti mencoba untuk menguji karakter perusahaan dengan emission carbon
disclosure serta dampaknya terhadap nilai perusahaan pada perusahaan di Indonesia karena
masih sedikit penelitian terkait dengan karakter perusahaan dengan emission carbon
disclosure dan nilai perusahaan. Topik terkait emission carbon disclosure merupakan hal
yang menarik karena tanggung jawab yang dilakukan perusahaan terhadap lingkungan tidak
hanya pada sekitar perusahaan. Namun, perusahaan harus bertanggung jawab terkait
pemanasan global yang terjadi karena aktivitas perusahaan menghasilkan karbon yang
berlebih.Peneliti beranggapan bahwa ketika pengungkapan social disclosure yang dilakukan
perusahaan semakin baik maka stakeholder akan makin terpuaskan dan akan memberikan
dukungan penuh kepada perusahaan atas segala aktivitasnya yang bertujuan untuk menaikan

kinerja dan mencapai laba serta pada akhirnya menaikkan nilai perusahaan.

Obyek penelitian ini mengambil perusahaan yang terdaftar di BEI yang tergabung
dalam Jakarta Islamic Index (JII) pada tahun 2012-2014. Selanjutnya ketidakkonsistennya
hasil dari beberapa peneliti terdahulu membuat peneliti untuk meneliti kembali pengaruh



karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan emisi karbon dan pengaruh pengungkapan

emisi karbon terhadap nilai perusahaan.

1.2 Telaah Teori
1.2.1 Teori Stakeholder

Istilah stakeholder dari definisi Gray (2001), stakeholder adalah:”...pihak-pihak yang
berkepentingan pada perusahaan yang dapat mempengaruhi atau dapat dipengaruhi oleh
aktivitas perusahaan, para stakeholder antara lain masyarakat, karyawan, pemerintah,
supplier, pasar modal dan lain-lain.Teori stakeholder bertujuan untuk menciptakan nilai
tambah bagi stakeholder karena stakeholder telah melakukan dukungan akan
keberlangsungan hidup perusahaan.
1.2.2 Teori Legitimasi

Teori legitimasi berfokus pada hal yang terkait interaksi antara perusahaan dengan
lingkungan masyarakat (Ghozali dan Chariri, 2007). Teori legitimasi menyatakan bahwa
kegiatan perusahaan didasarkan dan disesuaikan dengan konsep, nilai kepercayaan, dan
ketentuan sosial yang dimiliki oleh masyarakat. Teori ini menjelaskan bahwa perlunya
perusahaan menunjukkan tujuannya yang sejalan dengan masyarakat.
1.3 Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah:

H; : profitabilitas berpengaruh terhadap carbon emission disclosure

H, : ukuran perusahaan berpengaruh terhadap carbon emission disclosure

Hs : leverage berpengaruh terhadap carbon emission disclosure

H, : carbon emisi disclosure berpengaruh terhadap nilai perusahaan

1.4 KerangkaPemikiranTeoritis

Karakter Perusahaan Carbon Emission Nilai Perusahaan
1. Profitabilitas Disclosure

2. Ukuran perusahaan | L,

3. Leverage

2. METODE PENELIT!AN
2.1 Variabel Penelitian

Variabel independen dalam penelitian ini adalah profitabilitas, ukuran
perusahaan,Leveragedan carbon emission disclosure. Variabel dependen dalam penelitian ini

adalah nilai perusahaan. Nilai perusahaan diproksikan dengan Tobin’s Q.



2.2 Penentuan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) yang tergabung dalam Jakarta Islamic Index (JIl)periode 2012-2014. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan metode pengambilan sampel bertujuan (purposive
sampling).
2.3 Metode Analisis

Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan alat analisis statistik
yaitu analisis regresi linier berganda dengan model persamaan sebagai berikut::

Persamaan pertama:CED = a+B1UP+p2P+ B3L +¢

Persamaan kedua: NP = a+B4CED+ ¢

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Diskripsi Sampel

Objek penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang
tergabung dalam Jakarta Islamic Indeks (JII) periode 2012 — 2014. Berdasarkan metode
purposive sampling, terdapat 34 perusahaan yang masuk dalam Kriteria sampel.
3.2 Hasil Uji
3.2.1 Analisis Diskriptif

Tabel 2
Hasil Statistik Deskriptif

N Minimum |Maximum [ Mean Std. Deviation
SIZE 341 5827294,00 [ 140895000,0 | 57032760,38| 34220244,63
PROFIT 34| 485106,00 [ 28784000,00 | 5453636,059 | 7324540,453
LEVERAGE 34 0,14 0,81 0,4800 0,15163
FV 34 0,45 6,32 1,7332 1,25548
INDEKSECD 34 0,06 0,67 0,1961 0,13963
Valid N (listwise) 34

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2016
3.2.2 Uji Hipotesis

Pada persamaan | uji koefisien determinasi didapatkan nilai Adjusted R? sebesar 0,279.
Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 27,9% pengungkapan carbon emission disclosure
dijelaskan oleh variasi ketiga variabel independent yang digunakan, yaitu ukuran perusahaan,

profitabilitas, dan leverage sedangkan sisanya sebesar 72,1% dijelaskan oleh faktor lain



diluar dari penelitian ini.Pada persamaan Il uji uji koefisien determinasi didapatkan nilai
Adjusted R? sebesar 0,097. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 9,7% variabel nilai
perusahaan dijelaskan oleh variabel independent yang digunakan, yaitu carbon emission
disclosure sedangkan sisanya sebesar 90,3% dijelaskan oleh faktor lain diluar dari penelitian
ini.

Pada persamaan | didapatkan hasil yang menunjukan nilai F sebesar 5,263 dengan
siginifikansi 0,005 lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil tersebut maka model regresi dapat
digunakan untuk memprediksi ukuran perusahaan, profitabilitas dan leverage secara bersama-
sama berpengaruh terhadap carbon emission disclosure.Pada persamaan Il didapatkan hasil
yang menunjukan nilai F sebesar 4,338 dengan siginifikansi 0,046 lebih kecil dari 0,05.
Berdasarkan hasil tersebut maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi
pengungkapan CED berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Uji signifikansi parsial (Uji-T) dilakukan untuk mengetahui tingkat signifikansi atau
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial atau individu. Uji T pada
persamaan | diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut: CED = -0,254 + 1,654E-
9 PROFIT - 0,386 LEVERAGE + 0,084 LOGSIZE. Uji T pada persamaan Il diperoleh
persamaan regresi sederhana sebagai berikut: FV = 0,997 + 2,929 INDEKSECD.

3.3 Pembahasan
3.3.1 Pengaruh Karakteristik Perusahaan terhadap CED (Persamaan 1)

Pengujian terhadap variabel profitabilitas tidak mendukung teori legitimasi dan
stakeholder. Ketidaksesuaian ini dimungkinkan bahwa ketika profit tinggi dan aset yang
dimiliki berasal dari hutang, maka perusahaan lebih memilih untuk tidak melakukan
pengeluaran biaya untuk pengungkapan sukarela melainkan lebih memilih untuk
membayarkan kepada para pemberi pinjaman sebagai bentuk kewajiban yang harus
dilakukan. Hal ini sesuai dengan Luo et al (2013) yang menyatakan bahwakewajiban yang
lebih besar untuk membayar hutang dan bunga akan membatasi perusahaan untuk melakukan

Pengujian terhadap variabel ukuran perusahaan tidak mendukung teori legitimasi. Hasil
penelitian ini tidak mendukung penelitian sebelumnya Jannah dan Muid (2013) yang
mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan mempunyai hubungan positif dengan carbon
emission disclosure.

Pengujian terhadap karakteristik perusahaan menunjukkan bahwa leverage berpengaruh
terhadap pengungkapan emisi karbon. Hasil pengujian terhadap variabel leverage mendukung
teori stakeholder bahwa pada dasarnya stakeholder dapat mempengaruhi pemakaian sumber-

sumber ekonomi yang digunakan perusahaan.



3.3.2 Pengaruh CED terhadap Nilai Perusahaan (Persamaan 2)

Hasil pengujian terhadap variabel CED mendukung teori legitimasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa pengungkapan emisi karbon berpengaruh terhadap nilai perusahaan
dengan pola positif, artinya semakin tinggi tingkat pengungkapan emisi karbon maka
semakin tinggi nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
Kusumadilaga (2010) dan Plumlee, et al (2010) mengungkapkan bahwa pengungkapan
lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Demikian juga
dengan penelitian Chika dan Tomoki (2013) namun memiliki hubungan negatif. Hal tersebut
mendorong perusahaan untuk menginformasikan kepada investor dan stakeholder (pemangku
kepentingan) lain melalui pengungkapan sukarela mengenai lingkungan.

4, PENUTUP

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh karakteristik perusahaan yang
diproksikan (profitabilitas, ukuran perusahaan dan leverage) terhadap carbon emission
disclosuredan pengaruh carbon emission disclosureterhadap nilai perusahaan. Analisis
pengungkapan emisi karbon diperoleh dari laporan perusahaan meliputi laporan tahunan
(Annual Report) maupun laporan keberlanjutan (Sustainability Report). Berdasarkan analisis
yang telah dilakukan dalam penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa; 1) ukuran perusahaan,
profitabilitastidak  berpengaruh terhadap carbon emission disclosure, sedangkan
leverageberpengaruh negatif terhadap carbon emission disclosure, 2) Carbon emission
disclosure berpengaruh sterhadap nilai perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa
pengungkapan emisi karbon perusahaan mendapatkan perhatian dari para pelaku pasar modal

dalam melakukan investasi.
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